BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan sebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut :

1.

Model estimasi regresi yang tepat digunakan adalah model fixed effect dimana
hasil koefisien determinasi (R® )menunjukkan angka mendekati 1 yaitu
0.932830 artinya regresi tersebut baik dan variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata,
jumlah hotel, dan jumlah restoran.

Variabel jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta, hal ini
berarti semakin tinggi jumlah wisatawan akan berpengaruh terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

Variabel jumlah obyek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta, hal ini
berarti semakin tinggi jumlah obyek wisata akan berpengaruh terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

Variabel jumlah hotel tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta. Hal ini

disebabkan karena para wisatawan yang berkunjung ke DIY adalah
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kebanyakan wisatawan lokal yang hanya melakukan wisata pulang pergi dan
tidak membutuhkan hotel untuk menginap.

Variabel jumlah restoran tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta. Hal ini
disebabkan karena wisatawan yang berkunjung mungkin lebih menikmati
suasana tempat wisata yang menyajikan makanan khas daerah sehingga para
wisatawan kurang tertarik dengan makanan restoran sehingga peminat
wisatawan terhadap restoran berkurang.
Implikasi

Berdasarkan dari Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan
Daerah Sektor Pariwisata di Kabupaten/Kota Provinsi DIY Tahun 2010-2014
diketahui bahwa variable jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Sektor Pariwisata sehingga
menghimbau kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Yogyakarta
hendaknya lebih berupaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan agar
bersedia berkunjung ke Kota Yogyakarta.

Berdasarkan Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Daerah
Sektor Pariwisata di Kabupaten/Kota Provinsi DIY Tahun 2010-2014
diketahui bahwa variabel jumlah obyek wisata memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Sektor Pariwisata sehingga hal ini
perlu diperhatikan oleh Pemerintah Provinsi DIY agar lebih meningkatkan

obyek wisata menjadi lebih baik serta mempromosikan obyek wisata yang



58

belum terpublikasikan secara global dengan cara membuat website atau alat
publikasi lainnya agar dapat menarik perhatian wisatawan dari wilayah lain
atau bahkan wisata mancanegara.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah hotel, Pendapatan Asli Daerah tidak
berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga Pemerintah Provinsi DIY dapat
mendukung langkah-langkah dan kebijakan program pengembangan saranaa
komodasi secara terpadu di Provinsi DIY.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah restoran, Pendapatan Asli Daerah tidak
berpengaruh positif dan signifikan. Agar pengembangan sektor pariwisata
dapat lebih terarah diharapkan Pemerintah Provinsi DIY agar dapat
mendukung langkah-langkah dan kebijakan dalam penyusunan program

pengembangan restoran.



